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Cytotoxic Test of Juice and Various Variation of Pare Fruits (Momordica
Charantia Linn.) With Method Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Umi Hanik
08061181419096

ABSTRACT

Pare fruits (Momordica charantia Linn.) had been known to contain saponins,
flavonoids, alkaloids, steroid dan triterpenoids component that could act as a
cytotoxic agent. This study aimed to determine find cytotoxic activity of ethanol,
ethyl acetate, and n-hexane extract and juice of pare. The cytotoxic test of each
extract was carried out using the BSLT method (Brine Shrimp Lethality Test), this
method is often used as a preliminary screening of the active compounds contained
in plant extracts as anticancer. The cytotoxic activity test was conducted using
various concentrations of 31,25; 62,5; 125; 250, dan 500 ppm with control solution
(artificial seawater). The resulting LC50 values in each extract using the Microsoft
Excel probit analysis program are respectively 294,440 pg/mL; 445,090 pg/mL;
937,728 pg/mL and 484,269 pg/mL. Physical and chemical characteristics of
ethanol extract have organoleptis with brown color, thick and sweet smell typical,
water soluble and ethanol 80% and 26,315%; Bj 1,011 + 0,001 g/mL; water contant
8,585% = 0,589; total ash contant 13,229% =+ 1,441, and ash content is not soluble
acid 1,556% =+ 0,059. Statistical analysis with two way annova showed a significant
difference in each extract, with significance value of 0,000 (p<0,05). The results of
this study indicate that the highest cytotoxic activity is found in ethanol extract with
LCso value of 294,44 pg/mL which is classified as low toxic.

Keyword(s): Pare fruits, BSLT, ethanol extract, physical and chemical
characteristics, low toxic



Uji Sitotoksik Perasan Dan Berbagai Variasi Ekstrak Buah Pare (Momordica
Charantia Linn.) Dengan Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Umi Hanik
08061181419096

ABSTRAK

Buah pare (Momordica charantia Linn.) diketahui mengandung saponin, flavonoid,
alkaloid, steroid dan triterpenoid yang dapat berpotensi sebagai agen sitotoksik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik pada ekstrak etanol,
etil asetat, n-heksana, dan perasan buah pare. Uji sitotoksik setiap ekstrak dilakukan
menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test), metode ini sering
digunakan sebagai skrining awal terhadap senyawa aktif yang terkandung dalam
ekstrak tanaman sebagai antikanker. Aktivitas sitotoksik ditentukan dengan variasi
konsentrasi larutan uji sebesar 31,25; 62,5; 125; 250; dan 500 ppm dengan larutan
kontrol (air laut buatan). Nilai LCso yang dihasilkan pada masing — masing ekstrak
menggunakan program analisis probit Microsoft Excel berturut-turut adalah
294,440 pg/mL; 445,090 pg/mL; 937,728 pg/mL dan 484,269 pg/mL.
Karakteristik fisik dan kimia ekstrak etanol memiliki organoleptis dengan warna
coklat, kental dan bau khas manis, kadar sari larut air dan etanol yaitu 80% dan
26,315%; Bj 1,011 + 0,001 g/mL; kadar air 8,585% =+ 0,589; kadar abu total
13,229% + 1,441; dan kadar abu tidak larut asam sebesar 1,556% + 0,059. Analisis
statistik dengan two way annova menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
pada masing-masing ekstrak, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas sitotoksik tertinggi terdapat pada
ekstrak etanol dengan nilai LCso sebesar 294,44 ug/mL yang tergolong tingkat low
toxic.

Kata kunci: Buah pare, BSLT, ekstrak etanol, karakteristik fisika dan kimia, low
toxic
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya dengan keanekaragaman
hayati. Bagi sebagian masyarakat Indonesia penggunaan tumbuhan dalam
kehidupan sehari sehari sering dilakukan baik untuk makanan maupun dalam hal
pengobatan. Tumbuhan banyak mengandung berbagi senyawa kimia yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Obat tradisional atau obat herbal yang
berbahan dasar alami tumbuhan dapat berasal dari daun, kulit batang, buah, biji,
atau akar tanaman (Sukandar dkk., 2009).

Tumbuhan obat menjadi salah satu alternatif obat oleh sebagian masyarakat
dengan alasan biaya lebih murah, mudah didapat, memiliki efek samping kecil dan
dapat diramu sendiri begitu pula dalam pengobatan penyakit kanker (Mangan,
2005). Peningkatan angka kematian yang disebabkan oleh penyakit kanker
meningkat setiap tahun dan belum ada terapi yang tepat untuk mengatasinya
sehingga perlu penelitian yang dapat mengeksplorasi bahan alam yang berpotensial
sebagai alternatif agen antikanker. Salah satu tanaman yang dapat berpotensi
sebagai antikanker antara lain tanaman pare (Momordica charantia Linn).

Salah satu uji pendahuluan untuk mengetahui potensi senyawa bahan alam
sebagai antikanker adalah dengan melakukan uji sitotoksik. Pengujian sitotoksik
dapat dilakukan dengan menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test),
metode ini sering digunakan sebagai skrining awal terhadap senyawa aktif yang
terkandung dalam ekstrak tanaman sebagai antikanker. BSLT (Brine Shrimp

Lethality Test) merupakan salah satu uji toksisitas akut atau tingkat pertama dengan



menggunakan larva udang Artemia salina Leach. Parameter pada uji BSLT dengan
melihat kematian dari larva udang setelah 24 jam setelah pemberian ekstrak uji.
Hubungan antara pengujian ini dengan aktivitas sitotoksik adalah jika mortalitas
terhadap Artemia salina Leach. yang ditimbulkan memiliki harga LCso < 1000
pg/mL (Meyer et al., 1982).

Buah pare (Momordica charantia Linn.) dapat menyembuhkan demam,
malaria, batuk, luka, diabetes, bisulan, sembelit, sariawan, dan sebagai obat cacing
(Gupta dkk., 2011). Kandungan kimia dari buah pare yang berkhasiat dalam
pengobatan yaitu saponin, flavonoid, polifenol, alkaloid, triterpenoid, momordisin,
glikosida cucurbitacin, charantin, asam butirat, asam palmitat, asam linoleat, dan
asam stearate (Yohana dkk., 2005). Glukosida triterpen di dalam buah pare
(momordikosida K dan L) bersifat antipertumbuhan, zat antiproliferasi, dan
antidiferensiasi sel yang sangat poten. Penelitian Paul dan Raychaudhuri (2010)
glikosida lainnya yaitu momorkarin, momordenol, momordisilin, momordin,
karantin, dan kukurbitin. Momordin, a-momorkarin, p-momorkarin merupakan
senyawa Ribosome Inactivating Proteins (RIP’s). Ribosome inactivating proteins
dapat menghambat sintesis protein dan menginduksi apoptosis sel.

Penelitian mengenai efek sitotoksik buah pare telah dibuktikan oleh Robby
Cahyadi (2009) menggunakan ekstrak etanol terbukti efek sitotoksik dengan nilai
LCso 519,226 pg/mL. Penelitian uji pendahuluan mengenai aktivitas sitotoksik
terkait nilai LCso dari buah pare dengan berbagai variasi ekstrak n-heksan, etil
asetat, dan etanol dari buah pare perlu dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak
efek sitotoksik yang dapat mengarah ke agen terapi antikanker. Pengembangan

bentuk perasan dipilih dengan harapan akan didapatkan kandungan senyawa aktif



yang ada dalam buah pare yang dapat dibandingkan dengan berbagai ekstrak yang
mana memiliki aktivitas sitotoksik yang lebih baik.

Senyawa yang dapat bersifat toksik dalam buah pare yaitu alkaloid, saponin,
triterpenoid, dan flavonoid, sehingga senyawa tersebut memiliki potensi toksisitas
akut serta dapat menyebabkan kematian terhadap hewan uji coba yaitu larva
Artemia salina Leach. (Rita dkk., 2008). Mekanisme kematian dari larva Artemia
salina Leach. berhubungan dengan fungsi senyawa tersebut dalam buah pare yang
dapat menghambat daya makan larva (antifedant). Senyawa-senyawa tersebut
bekerja dengan cara stomach poisoning atau racun perut. Senyawa-senyawa ini
apabila masuk ke dalam tubuh larva menyebabkan alat pencernaannya akan
terganggu. Senyawa ini juga menghambat reseptor perasa pada daerah mulut.
Mengakibatkan larva gagal mendapatkan stimulus rasa sehingga tidak mampu
mengenali makananya dan akan mati kelaparan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapa nilai LCso dari perasan dan bebagai ekstrak buah pare terhadap
kematian udang larva Artemia salina Leach.?

2. Bagaimana karakteristik fisik dan kimia ekstrak yang memiliki aktivitas
sitotoksik yang paling baik dengan nilai LCso yang paling kecil?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menentukan nilai LCsg dari perasan dan berbagai variasi ekstrak buah pare

2. Menentukan karakteristik fisik dan kimia ekstrak yang memiliki aktivitas
sitotoksik yang paling baik dengan nilai LCso yang paling kecil.

1.4 Manfaat Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terkait
buah pare (Momordica caranthia Linn). Uji aktivitas sitotoksik merupakan uji
pendahuluan sehingga dimasa mendatang dapat dikembangkan sebagai agen terapi
penyakit metabolik maupun penyakit degereratif terhadap uji sitotoksik. Penelitian
ini juga dapat mengeksplor manfaat dan khasiat sumber daya alam khususnya buah

pare.
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